BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Setelah menulis tentang pentingnnya keharmonisan dalam keluarga bagi masa
depan anak, penulis menemukan titik simpulnya bahwa salah satu aspek utama dalam
proses pendidikan dan pertumbuhan anak adalah melalui interaksi dan intervensi dari
kedua orangtua di dalam keluarga. Karena itu, kedua orangtua merupakan model
pendidik dan penanggung jawab untuk pertumbuhan dan perkembangan serta
perubahan seorang anak. Maksudnya bahwa kehadiran seorang anak di dalam sebuah
keluarga sangatlah tergantung pada pola pendidikan dan formasi dari kedua
orangtuanya. Oleh sebab itu, peran dan tanggungjawab orangtua tentu harus menjadi
dukungan utama bagi keberlangsungan hidup dan pertumbuhan anak di dalam
keluarga. Segala suasana rumahtangga sangat menolong perkembangan anak.
Suasana di sini bukan saja kondisi ketenangan tetapi ikatan manis antar ayah, ibu dan

anak.1#°

Secara kodratiah orangtua memang tidak bisa menggantikan posisi pribadi
anak, tetapi kedua orangtua bisa menciptakan ruang dan waktu (suasana dan kondisi)
yang layak serta pembinaan yang produktif lewat kata dan perbuatan serta
pembawaan mereka sebagai sebuah atmosfer untuk pendidikan anak yang lebih
edukatif dan transformatif. Artinya bahwa anak dapat berkembang dan berubah
menuju ke tahap yang lebih baik jika orangtua mereka mampu menerapkan nilai-nilai
pendidikan, moral dan etika serta nilai iman yang benar bagi anak mereka. Hal itu
mau menegaskan bahwa kedua orangtua harus mampu meletakkan budaya
keharmonisan dan kedisiplinan sebagai tradisi dasar yang mampu membentuk dan
mengubah kepribadian seorang anak menuju tingkat transformasi yang lebih baik,

matang dan dewasa serta bertanggungjawab dan beretika di dalam keluarga dan

14SEmil H. Tambunan, op. cit., him 65.



lingkungan sekitar dimana ia berinteraksi. Kalau keempat hal di atas diterapkan di
dalam sebuah keluarga maka kehadiran dan peran kedua orangtua dapat berhasil bagi

anak anak dan masa depan mereka.

Karena itu pendidik pertama dan utama bagi seorang anak harusnya dimulai
dari rumah/keluarga. Artinya bahwa pertumbuhan dan perkembangan serta perubahan
seorang anak dan seluruh aspek kehidupannya dimulai dari pola didik dari kedua
orangtuanya. Keluarga menjadi wadah yang harus mampu menolong dan
mengarahkan proses pertumbuhan anaknya. Tuntutannya bahwa orangtua juga harus
memahami peran dan tanggungjawabnya sebagai pendidik yang penting dan
produktif penuh edukatif bagi anak-anaknya. Karena itu, bagi keluarganya segala
aspek kehidupan anak baik unsur biologis, psikologis, kondisi-keluarga selalu
bersumber dari kedua orangtuanya (ayah ibu dan saudara saudarinya). Kehadiran dan
pembawaan orangtua menjadi sumber dan asal usul tumbuhnya sikap mental dan
bawaan seorang anak. Maksudnya juga bahwa hanya melalui pola asuh, pola kata dan
pola citra mereka, anak dapat memperoleh proses pembentukan yang baik. Maka

sangatlah dituntut bahwa orangtua harus menjadi:

Pertama, orangtua harus menjadi model, artinya orangtua harus menjadi
panutan yang wajib dan mampu memberikan motivasi untuk anak-anak dalam
pendidikan di rumah, agar mereka bertumbuh menjadi pribadi yang berani, semangat
dan tekun dalam melakukan segala hal. Kedua, Orangtua sebagai fasilitator, orangtua
ada untuk memfasilitasi dan memenuhi segala kebutuhan anak. Di sini orangtua harus
menjadi penjamin hidup yang baik bagi seorang anak di masa pertumbuhan mereka.
Orangtua sebagai protektor. Maksudnya, kedua orangtua harus menjaga dan
melindungi anak-anaknya. Maksudnya orangtua wajib menjaga, merawat dan
mempertahankan keselamatan keluarga serta pertumbuhan anak yang baik lewat
perkataan yang benar dan jujur, perbuatan/sikap dan keteladanan hidup yang baik dan
mudah ditiru oleh setiap anak juga menjaga mereka dari segala ancaman marah

bahaya.

89



Tidak menutup kemungkinan juga, bahwa dalam mendidik dan membesarkan
seorang anak orangtua akan selalu menghadapi faktor kendalanya. Faktor kendala itu
misalnya. Pertama adalah faktor ketebatasan waktu. Ada faktor keterbatasan waktu
menjadi kendala dalam mendidik dan membina anak, karena orangtua yang sibuk
mencari nafkah sampai menghabiskan waktu mereka dengan kesibukan kerja atau
bertualang, seringkali kurang membagikan waktu secara efektif bersama dengan anak

mereka di dalam keluarga.

Di sini karir menjadi kendala yang cenderung menyebabkan menurunya atensi
pendidikan bina anak sejak dini. Sehingga kebersamaan di dalam sebuah keluarga
menjadi retak dan berlahan berjarak di antara anak ayah dan ibu. Kedua adalah faktor
keterbatasan pengetahuan (rendahnya SDM). Faktor keterbatasan pengetahuan orang
tua, sering menjadi suatu problem serius yang mengganggu pembinaan orangtua
terhadap anak di dalam Kkeluarga. Ketiga, adalah faktor komunikasi. Faktor
komunikasi dari lingkungan keluarga yang tidak harmonis menyebabkan seorang
anak untuk sulit mendengar dan mengerti kemudian anak-anak akan menjadi pribadi
yang susah di atur dan tidak mau mendengarkan atau menghiraukan orang lain lebih
sering kedua orangtuanya. Komunikasi yang tidak baik lewat lingkungan teman
sebaya juga sangat berpengaruh besar bagi pertumbuhan pendidikan anak, jika anak
salah pilih bergaul atau berteman maka anak akan berada pada posisi yang negatif.
Artinya anak akan lebih cenderung digiring oleh lingkungan sekitarnya.'*® Sebaliknya
jika anak bermain dan bergaul pada lingkungan yang baik, maka ia akan dipengaruhi

oleh hal hal yang baik seiring proses perkembangannya.

Orangtua diharapkan untuk lebih berperan aktif dalam menanamkan atau
mengajarkan pendidikan keagamaan, etika dan moral serta nilai-nilai kebudayaan
yang mampu mendidik anak. Orangtua harus tahu bahwa mereka memiliki tugas dan
peranan penting di dalam keluarga. Karena itu, orangtua seharusnya menyalurkan
pendidikan dan pembinaan yang baik dan benar agar anak mereka bisa memperoleh

ilmu pendidikan yang progres menuju masa depan anak. Keempat, adalah faktor

1301bid, him. 44-45.
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kurangnya pengalaman dan kesabaran dalam mendidik dan membesarkan anak.
Kurangnya pengalaman dan kesabaran orangtua dalam pembinaan anak, adalah juga
satu persoalan serius yang akhir-akhir ini dihadapi oleh orangtua. Kurangnya
pengalaman artinya kurangnya praktik dan pemahaman untuk bisa disalurkan atau
ditransmisikan orangtua kepada anak. Bahkan di zaman yang serba canggih ini anak
anak lebih mengetahui dan mengerti pola asuh dan pola didik dari kedua orang tua
mereka. Tendensi ini seringkali membuat orangtua juga lebih banyak mengalah dan
bingung sendiri untuk mendidik dan mengarahkan anak-anak mereka. Karena itu
kedua orangtua dituntut untuk turut mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi modern sesuai dengan tuntutan zaman.

Namun perlu diingat bahwa di dunia yang modern ini orang tua perlu
berusaha untuk tetap mempraktikkan nilai nilai religiositas (Nilai iman) dan kultur
(etika, moral, sopan santun, respek yang diwariskan oleh budaya) serta edukasi
modern yang bisa turut mengarahkan dan menumbuhkan anak-anak mereka ke arah
hidup yang lebih baik dan benar. Artinya bahwa peran orangtua dalam menerapkan
nilai-nilai iman dan budaya di dalam keluarga dapat menolong dan menyelamatkan
anak-anak dari derasnya arus globalisasi modern ini. Keharmonisan harus tetap
merupakan warisan baik yang dipertahankan di dalam setiap keluarga. Karenanya
keharmonisan di dalam keluarga menjadi hal penting dan utama dalam mendidik dan
mengarahkan serta bisa menumbuhkembangkan seorang anak secara benar dalam
keluarga. Keluarga yang harmonis akan menghasilkan anak yang baik dan benar serta
bijak secara bermoral, berakal dan sopan dalam perbuatan, sikap serta berwawasan
yang baik dan bertakwa kepada Tuhannya sendiri (Agama/iman). Di sini Agama dan
nilainya juga sangat bermanfaat sebagai pedoman bagi proses pembinaan anak dalam

keluarga.t®

Praktek tradisi keharmonisan di dalam keluarga merupakan pola pendidikan

yang fundamental dan esential untuk membantu dan menciptakan suasana aman dan

11David Field, Kepribadian Keluarga:kenalilah keluarga anda dan jadilah diri anda sendiri
(Yogyakarta: Kanisius, 1992), him. 42-43.
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nyaman serta kondisi keluarga yang baik dan bahagia antara ayah, ibu dan anak.
Ketika tradisi keharmonisan itu diterapkan maka, keluarga bukan lagi dilihat sebatas
sebuah bangunan/rumah, ataupun kumpulan para anggotanya saja, tetapi keluarga
bisa berubah menjadi wadah yang mampu mencerminkan sukacita, damai, aman,
penuh keceriaan dan bahagia serta penuh kebebasan bagi para penghuni di dalamnya.
Demikian sama halnya dengan kata bijak My house is my family, my family is my
home and my home is my happiness and my happines is final life (rumahku adalah
keluargaku, keluargaku adalah kebersamaanku, kebersamaanku itulah kebahagiaan,
dan kebahagiaan adalah tujuan akhir dari kehidupan).

5.2 Usul-Saran

Setelah menjelaskan “Keharmonisan Keluarga Sebagai Bentuk Dukungan
Bagi Masa Depan Anak”, akhirnya penulis menemukan beberapa hal yang menjadi
kendala besar bagi proses pembentukkan dan pendidikan bagi anak. Karena itu

penulis hendak menuliskan beberapa usul saran melalui skripsi ini.
5.2.1 Bagi Orangtua

Ada ungkapakan klasik: tidak jauh tunas tumbuh dari pokok bambunya atau
buah jatuh tidak jauh dari pokoknya.’®?> Anak adalah hasil dari kedua orangtuanya,
apa yang mereka buat atau katakan adalah cerminan dari latar belakang bersama
dengan ayah dan ibunya. Orangtua menjadi pendidik dan pembina utama bagi anak-
anak di dalam keluarga. Meskipun, seringkali orangtua berusaha untuk mengalami
keharmonisan bagi anak mereka di dalam keluarga selalu susah dan sukar. Namun
usaha-usaha mereka tidak semudah menurut teori teori ilmiah dan harapan semua
pihak. Mereka merasa berat dan sulit dalam membina dan mendidik anak-anak
mereka di era modern ini. Keadaan itu menjadi bagian dari bentuk kendala. Oleh

karena itu untuk orangtua, penulis menawarkan beberapa saran:

152Emil H. Tambunan, Op. Cit, him. 133-134.
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Pertama, Selalu membangun kebersamaan (Komunitas). Penulis
mengusulkan, hendaknya setiap keluarga kembali merajut nilai kebersamaan di dalam
rumah sebagai letak dasar untuk menciptakan keharmonisan. Dalam keluarga ayah
ibu dan anak perlu menyediakan waktu khusus untuk berada bersama dengan anak-
anaknya secara intens setiap hari. Karena melalui kebersamaan sajalah setiap individu
akan mampu berkomunikasi dan berinteraksi serta saling mengoreksi dan
melengkapi (membenahi) satu sama lain. Realitas sekarang keluarga-keluarga tidak
lagi membangun kebersamaan lewat makan bersama di meja, doa bersama, belajar
bersama, bekerja bersama, rekreasi bersama dan lain sebagianya. Inilah realitas aktual
kita bersama keluarga keluarga modern (The Current reality of the Family).!>®
Kurangnya waktu untuk ada bersama di dalam keluarga/rumah merupakan satu
kendala bagi terjalinnya keharmonisan di dalam sebuah keluarga.

Kedua, Kasih sayang Orangtua. Keluarga sebagai persekutuan pendidikan
yang fundamental dan esential, dan sarana yang pertama dan istimewa untuk
mewariskan nilai-nilai agama dan budaya yang dapat membantu manusia untuk
memperoleh identitasnya sendiri.’> Keharmonisan di dalam sebuah keluarga tidak
akan tercapai baik bila tanpa adanya kasih sayang dari orangtua. Penulis
menyarankan bahwa kasih sayang di dalam keluarga harus menjadi dasar hidup dan
tradisi untuk proses pendidikan keluarga bagi anak sejak dini/masa kecil. Realitas
menunjukkan anak-anak lebih memilih untuk berada di luar rumah karena mengalami
tekanan dan intimidasi atau karena kurangnya kebersamaan didalam keluarga sebagai
bentuk perhatian dan kasih sayang orangtua. Situasi itu membuat anak merasa kurang
nyaman dan harus pergi mencari situasi baru di luar rumah. Karena itu, kehadiran
orangtua harus menyalurkan kasih sayang mereka secara total dan tulus kepada anak-

anaknya.

153The Post Synodal Apostolic Exhortation: Amoris Laetitia (The Joy Of Love) By Pope Francis, Study
Edition, (Word & Life Publication Makati-Metro-Manila, Philipines, 2016), him.18.

1%4Geri Dokumen Gerejawi 3”Kedamaian dan Keluarga” Amanat Sri Paus Yohanes Paulus
I1:Kedamaian,Perdmaian dan Keluarga, Departemen Dokumen dan penerangan KWI1, Jakarta-1994.
Him. 9.
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Ketiga, mengurangi sikap manja terhadap anak secara berlebihan
(Overattentive). Sebagai orangtua, mereka perlu tahu bahwa menyalurkan kasih yang
berlebihan dan perhatian yang tidak terkontrol, akan membuat anak menjadi pribadi
yang bertipekal manja, cengeng dan menuntut berlebihan. Karena itu keluarga
(orangtua) perlu mengurangi sikap/mental manja terhadap setiap anak demi
menghindari proses pertumbuhan anak dengan mental menuntut/manja. Maksudnya
supaya anak bisa mandiri dan dewasa secara pribadi. Dan anak menjadi pribadi yang

bertanggungjawab dan menjadi pejuang yang tangguh dalam hidup.

Keempat, Membatasi ruang lingkup pergaulan bebas. Dewasa ini lebih banyak
anak menjadi korban karena pergaulan bebas dan kecalakaan-kecalakaan bebas.
Karena itu, orangtua perlu memperhatikan dan mengarahkan anak-anaknya untuk
bergaul dengan lingkungan dan orang-orang yang baik atau yang dikenal. Langkah
ini bertujuan untuk mencegah terjadinya pergaulan bebas, menghindari anak dari
dunia eksploitasi atau pelecehan, menjauhkan diri dari dunia alkohol/miras dan
fenomena penculikan anak ataupun kecelakaan yang tak terduga yang seringkali

melanda anak.

Kelima, Membatasi penggunaan teknologi modern. Penggunaan teknologi
modern menjadi satu kecenderungan yang telah dan sedang mempengaruhi anak-anak
untuk tergantung padanya (handphone, laptop dan lain lain). Fenomena ini menjadi
aktivitas rutin (trending) bagi anak-anak sekarang. Karena itu sikap pembatasan
orangtua terhadap penggunaan teknologi sangatlah urgen dan penting di dalam
keluarga. Dewasa ini lebih banyak anak tidak lagi mengenal dan merasakan
kebersamaan apalagi mengalami keharmonisan di dalam keluarga mereka. Alasannya
bahwa, anak-anak sudah kecanduan dan tergantung pada Handphone dan laptop
pribadi mereka. Anak selalu menghabiskan waktunya untuk bermain game dan

mengakses hiburan-hiburan (entertaiment) di dunia maya melalui sarana-sarana
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teknologi modern, tanpa menyadari eksistensinya dengan dunia sekitarnya, apalagi
rutinitas di dalam keluarga.

5.2.2 Bagi Anak
Melalui skripsi ini penulis menyarankan beberapa usulan untuk anak-anak:

Pertama, anak diberi kepercayaan (trust). Demi terciptanya keharmonisan di
dalam keluarga, anak-anak berperan penting dalam menciptakan suasana
keharmonisan untuk sebuah keluarga. Peranan konkrit yang semestinya dibuat
misalnya anak diberikan kepercayaan dan latihan untuk bekerja, berceritra, belajar,
berdoa (memimpin-doa), bermain/rekreasi. Anak-anak juga perlu meniru sikap, kata-
kata dan perbuatan baik dari orangtua dan saudara saudarinya supaya anak dengan

berani dan percaya diri turut menciptakan keharmonisan dalam keluarga mereka.

Kedua, Anak wajib bersekolah. Melalui sekolah anak dapat belajar dan tahu
akan masa depannya sebagai langkah menggapai cita-cita secara jelas. Artinya bahwa
sekolah merupakan kegiatan penting dan utama bagi masa depan seorang anak.
Karena itu, anak-anak disarankan supaya rajin pergi ke sekolah untuk belajar
mendapatkan pengetahuan baru. Selain pengetahuan di kelas anak bisa berinteraksi
langsung dengan temannya. Melalui interaksi dan komunikasi di sekolah anak akan

diperkaya dengan pengalaman baru melalui teman-temannya.

Ketiga, Anak perlu berani. Berani sebagai bagian dari karakter atau mentalitas
seorang anak. Karena itu, anak bukan saja tumbuh secara fisik tetapi juga
pertumbuhan dan perubahan mental di dalam dirinya. Karena itu, seorang anak
disarankan untuk selalu memberanikan dirinya dalam menciptakan sesuatu hal yang
baik. Di sini anak dianjurkan untuk menghindari rasa takut, cemas, gugup atau ragu
di dalam dirinya. Hal itu dapat membantu seorang anak untuk turut menyumbangkan

suasana keharmonisan dalam keluarga dan orangtuanya.
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Keempat, anak perlu mendengarkan. Dalam komunikasi keluarga, sikap
mendengar dan berbicara merupakan dua hal penting bagi anak dan kedua
orangtuanya. Karena itu demi tercapainya suasana yang harmonis di dalam keluarga,
sikap saling mendengarkan antara ayah, ibu dan anak sangatlah penting. Karena itu,
anak disarankan untuk membina mentalnya supaya saling mendengar dan berbicara
sejak kecil. Maksudnya komunikasi yang baik dan harmonis bisa tercipta di dalam
keluarga bila semua komponen keluarga mampu saling mendengarkan

(berkomunikasi) satu sama lain.

Kelima, anak butuh banyak hiburan (kreativitas). Untuk menghindari rasa
bosan dan jenuh di dalam keluarga, maka anak dianjurkan untuk turut aktif
mengambil bagian di dalam kegiatan-kegiatan yang bersifat rekreatif. Maksudnya
anak harus mendapatkan waktu istimewa untuk tertawa, senang dan bergembira

bersama orangtuanya lewat rekreasi di rumah ataupun di luar.

Keenam, Anak perlu bekerja sesuai dengan kemampuannya. Setiap anak
memiliki kemampuan dan keterbatasan tenaga untuk melakukan sebuah aktivitas.
Karena itu anak dianjurkan untuk bekerja sesuai dengan kemampuan tenaga dan
pikirannya. Anak tidak dianjurkan untuk bekerja keras melewati batas
kemampuannya seperti orang dewasa. Hal ini mengingatkan mereka untuk menjaga
dan merawat kondisi pertumbuhan dan kesehatan anak supaya selalu sehat dan tetap

terjamin.
5.2.3 Bagi Lembaga Gereja

Gereja merupakan sebuah lembaga iman. Di sini Gereja hadir bersama banyak
orang dan Gereja dituntut untuk memiliki tanggung jawab moril dan edukasi iman
yang benar bagi anggota-anggota keluarganya. Almarhum Paus Fransiskus dalam
surat apostoliknya Amoris Laetitia sudah secara jelas mengajak keluarga untuk
menjadi Gereja dan pendidik pertama yang hidup penuh cinta dan sukacita untuk
mendukung pertumbuhan fisik, kerohanian/iman dan mental anak secara lebih baik

bagi dunia ini.
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Karena itu, melalui ulasan ini penulis hendak memberikan beberapa usul saran

bagi lembaga Gereja:

Pertama, Gereja perlu tetap mengajarkan nilai-nilai keluarga kristiani kepada
warganya. Cara ini secara langsung akan bisa membantu mengarahkan keluarga dan
anggota-anggotanya untuk tidak terjerumus dalam badai perubahan dan

perkembangan dunia teknologi yang pesat serta ambigus ini.

Kedua, lembaga Gereja, baik hierarkinya maupun umat Allah perlu
berkolaborasi untuk menghidupkan kembali nilai-nilai Injili dan ajaran iman Gereja
(doktrin) yang jelas dan transparan kepada anak-anak melalui keteladanan atau
kesaksian hidup mereka di dalam keluarga, lingkungan sekitar maupun masyarakat

sosial.

Ketiga, Gereja mesti mempertahankan aspek pendidikan keluarga Kristiani
lewat mimbar/Kotbah di Gereja dan pengajaran iman di sekolah ataupun di setiap
pertemuan (seminar atau katekese). Tujuannya adalah untuk menyadarkan para
orangtua dan anak supaya bisa mencontohi keteladanan hidup keluarga kudus Nazaret
St. Yosep, St. Maria dan Yesus yang sederhana, penuh cinta, respek, terbuka, kudus,

beriman, pekerja aktif bagi keluarga Kristiani sekarang.

Keempat, Gereja perlu bekerjasama dengan keluarga Kristiani untuk
menerapkan nilai-nilai iman bagi keluarga sebelum mereka diresmikan menjadi
keluarga Kristiani (kursus pra Nikah). Artinya Gereja sebagai lembaga persekutuan
umat beriman memiliki tugas dan peran penting untuk mendidik dan menuntun anak-
anak dan keluarga Kristianinya supaya menghargai dan menghormati serta
menghidupi atau melestarikan nilai nilai Injili atau kebajikan kebajikan Kristiani

(iman, harapan dan kasih) bagi keluarga dan anak-anaknya.
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5.2.4 Bagi Lembaga Pemerintahan dan masyarakat Sosial

Pemerintah dan masyarakat sosial merupakan dua entitas terpenting yang
punya peran dan tanggungjawab besar dalam membina dan mengarahkan keluarga
keluarga dan anak-anak untuk mendapatkan nilai nilai kehidupan sosial yang baik
dan benar. Oleh karena itu pemerintah dan masyarakat sosial perlu:

Pertama. menegakkan aturan dan tata tertib sosial dan undang undang yang
baik/benar dalam menjaga dan mengayomi masyarakatnya lewat pendidikan yang
layak, stabilitas keamanan yang terjamin, fasilitas publik yang suportif bagi
masyarakat dan keluarga-keluarga, transparansi informasi yang terkontrol baik

(penegakkan undang-undang medsos).

Kedua, Pemerintah perlu selalu aktif mengsosialisasikan pendidikan
karakter dan pendidikan keluarga bagi masyarakat luas secara rutin dan baik agar
mereka yang tidak berpendidikanpun bisa mengakses informasi atau pendidikan

untuk kehidupan mereka.

Ketiga, Pemerintah juga perlu transparan dan jujur dalam
menyalurkan/mendistribusikan bantuan sosial bagi keluarga yang tidak mampu,
agar mereka juga bisa layak mendapatkan hak atas kesejahteraan sosialnya sebagai

warga bangsanya sendiri.

Keempat, pemerintah perlu tetap saling bekerja sama dengan keluarga dalam
membangun keharmonisan dan kolaborasi yang baik secara terbuka dengan setiap
keluarga sekaligus membina dan mendidik serta mengontrol anak-anaknya untuk
tidak terjerumus dalam konflik sosial seperti tawuran, bully-bullyan, teror,

intimidasi dan lain sebagainya.
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5.2.5 Bagi Peneliti Selanjutnya

Penulis menyadari bahwa Skripsi ini belumlah mencapai tingkat
kesempurnaan. Karena itu penulis hendak menyarankan beberpa hal penting berikut
ini untuk penulis atau peneliti selanjutnya, yakni dengan memperkuat medote
kualitatif yang bersumber pada data kepustakaan dengan instrumen observasi
partisipatif, wawancara mendalam dan survey atau menerapkan kuesioner untuk

mengumpulkan data pembanding yang lebih lengkap dan akurat.
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